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Rubrik ini berisi kumpulan abstrak
yang dipiiin dari jurnal-jurnal berbahasa asing.

Walaupun disadari benar kelemahan suatu terjemahan, abstrak-
abstrak tersebut diupayakan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
Penyunting mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kesalahan
teifematan yang mungkin sangat mengganggu pemerhat;
hendaknya ketidakjelasan teriemahan makin men-
dorong para pemerhati untuk mencari
dan membaca sendiri teks asiinya
di perpustakaan.
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Keprihatinan mengenai kemungkinan parapetugas barisan calon tersangka (/ine 1p) dapat mempengaruhi
identifikasi para saksi mata telah mendorong para peneliti menyarankan digunakannya pengujian
tersamar ganda (double-blind), sebuah gagasan yang ditolak oleh polisi. Menggunakan paradigma
saksi mata yang lazim dipakai (tayangan video diikuti uji identifikasi menggunakan foto), penelitian
ini menunjukkan bahwa sebuah teknik alternatif, yang meminimalkan kontak antara petugas dengan
saksi, dapat mengurangi identifikasi yang keliru tanpa mengurangi identifikasi yang tepat. Secara
lebih khusus, saksi lebih cenderung membuat keputusan yang konsisten dengan harapan petugas
bila ada level kontak yang tinggi antara petugas dengan saksi, dibandingkan pada kondisi level
kontak yang rendah. Hasil-hasil ini dijelaskan dengan kerangka teori harapan eksperimenter (experimenter
expectancy). Didiskusikan implikasi bagi tatanan terapan.
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